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Abstrak

Industri memiliki peranan yang sangat besar dalam kehidupan sebagai sektor pemimpin
dimana kegiatan industri dapat meningkatkan dan memacu pembangunan sektor-sektor
lainnya seperti sektor perdagangan, pertanian, ataupun sektor jasa. Industri pada saat ini
beragam jenis macamnya, salah satunnya adalah industri rumah alkohol. Di Jawa Tengah
tepatnya di Dukuh Sentul Desa Bekonang Kecamatan Mojolaban merupakan salah satu
wilayah yang memiliki industri alkohol atau etanol. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
sikap dan pandangan masyarakat desa Bekonang dan sekitarnya terhadap adanya industri
alkohol didusun Sentul desa Bekonang. Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, wawancara, kuisoner, dan observasi.
Kesimpulan dari penelitian ini sebagian masyarakat mendapatkan pengaruh positif terhadap
adanya industri alkohol didesa Bekonang. Sedangkan sebagian warga merasa terganggu
atas adanya limbah dari industri alkohol.

Abstract

Industri has a very big important role in life as a leading sector where industrial activities
can increase and spur the development of other sectors such as the trade sector,
agriculture, and even the service sector. Currently, there are various types of industri, one
of which is industri, one of which is the home alcohol industri central java, precisely in
Sentul, Bekonang village, Mojolaban district, is one of the areas that has an alcohol or
etanol industri. The purpose of the study was to determine the attitudes and views of the
Bekonang village community and its surroundings towards the existence of the alcohol
industri in Sentul hamlet, Bekonang village, Mojolaban District. In this study using a
descriptive method whith a quantitative approach and data collaction techniques used in
this research are literature study, interviews, questionnaires, and observation. The
conclusion of this study is that some of the Bekonang design communities have a positive
influence on the existence of the alcohol industri in Bekonang village. While some people
feel disturbed by the alcohol industri waste.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No 3 Tahun 2014
tentang perindustrian. Industri adalah seluruh bentuk
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan
memanfaatkan sumber daya industri sehinggga
menghasilkan barang dan jasa yang mempunyai nilai
tambah atau manfaat lebih tinggi. Industri dapat
mengasilkan barang dan jasa karena industri
merupakan sekumpulan usaha-usaha sejenis dalam
menghasilkan produksi barang maupun jasa (Julianto
dan Suparno, 2016). Industri memiliki peranan yang
sangat besar dalam kehidupan. Dimana kegiatan
industri  dapat meningkatkan dan  memacu
pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor
perdagangan, pertanian, ataupun sektor jasa.
Berkembangnya  sektor-sektor  tersebut  akan
berpengaruh pada laju pertumbuhan industri yang
memicu  perluasan peluang Kkerja  sehingga
meningkatkan ~ pendapatan ~ dan  permintaan
masyarakat.

Alkohol atau sering disebut dengan etanol
dalam kehidupan sehari-hari dikenal sebagai bahan
pelarut, bahan antiseptik, dan bahan bakar alternatif
pengganti bensin (Fibriari, Ira. dkk., 2012).
Penggunaan etanol sebagai bahan kimia pada masa
sekarang ini cukup luas, antara lain untuk keperluan
kosmetik, obat-obatan, bahan pelarut, bahan bakar,
dan bahan pengawet untuk pembuatan bahan kimia
lainnya. Penggunaan etanol dalam skala industri dari
tahun ke tahun semakin meningkat sesuai dengan
meningkatnya jenis penggunaannya (Ratna, 2012).
Di Dukuh Sentul Desa Bekonang Kecamatan
Mojolaban, Jawa Tengah merupakan salah satu
wilayah yang memiliki industri alkohol atau etanol.
Alkohol vyang diproduksi di Desa Bekonang
Kecamatan Mojolaban ini diproduksi dengan bahan
baku yang berasal dari tetes tebu (molase) yang
kemudian diproses melalui penyulingan hingga
mencapai kadar alkohol yang diinginkan.

Molase adalah salah satu substrat yang sering
digunakan untuk fermentasi alkohol sebagai salah
satu sumber karbohidrat bagi yeast (ragi) yang
mengandung gula, senyawa N, Vitamin dan unsur-
unsur kelumit (Cruger dan Grueger, 1984). Alkohol
yang diproduksi di Desa Bekonang sebagian ada yang
diolah menjadi minuman dan bahan medis. Alkohol
yang dijadiakan minuman sering disebut masyarakat
sekitar sebagai minuman tradisional. Produk berupa
minuman ini merupakan hasil dari fermentasi tetes
tebu, yang menghasilkan alkohol dan karbondioksida
dengan kadar alkohol £30%, (Fibriari, dkk., 2012).

Industri minuman alkohol di Desa Bekonang
merupakan industri yang cukup dikenal luas
masyarakat. Berdasarkan hasil observasi lapangan
dan pengumpulan data informasi melalui informan
terpercaya seperti pejabat Kelurahan atau Kepala

p-1ISSN: 2461-0666
e-ISSN: 2461-0720

Desa Bekonang Bapak Joko Tanyono, industri alkohol
ini merupakan industri yang belum memiliki izin
produksi dari pemerintah setempat. Akan tetapi masih
terus beroperasi karena industri tersebut sudah ada
sejak zaman penjajahan Belanda dan sekarang menjadi
usaha yang turun menurun. Industri alkohol ini ada

karena pada masa itu orang-orang Belanda
mengkonsumsi alkohol yang digunakan sebagai
penghangat tubuh. bahan baku utama alkohol yang
berupa tetes tebu didapatkan dari wilayah
Banyuwangi.

Industri alkohol memiliki dampak negatif
yang ditimbulkan diantaranya adalah limbah yang
dihasilkan dari industri ini dapat mencemari
lingkungan sekitar, selain itu dilihat dari sudut
pandang agama Islam pun alkohol merupakan
minuman yang diharamkan untuk dikonsumsi. Disisi
lain, industri alkohol menyediakan lapangan pekerjaan
dan meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.
Melihat dari beberapa permasalahan yang terjadi dan
telah dipaparkan sebelumnya, industri alkohol
memiliki dua corak warna yang kontras sehingga
menarik untuk digali lebih mendalam. Peneliti
bermaksud mengetahui bagaimana sikap dan
pandangan masyarakat Desa Bekonang terhadap
industri alkohol.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2014, industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi
yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber
daya industri sehingga menghasilkan barang yang
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi dan
termasuk jasa industri.

Jenis industri merupakan suatu cabang industri
yang mempunyai ciri sama dengan yang lainnya
bersifat akhir dalam produksi (UU No.5 tahun 1986
tentang perindustrian). Jenis industri menurut Godam
(2006) dibedakan berdasarkan

1. Jenis industri berdasarkan Tempat Bahan Baku
yaitu industri Ekstraktif, industri
Noneksstraktif, industri Fasilitasi.

2. Jenis industri berdasarkan besar kecil modal,
yaitu industri padat modal, industri padat kaya.

3. Jenis industri berdasarkan jumlah tenaga yaitu
industri rumah  tangga, industri kecil, industri
sedang.

Alkohol merupakan suatu unsur senyawa
organik yang memiliki karakteristik yang terdapat
gugus hidroksil (-OH) yang terdapat di atom karbon.
Alkohol pada umumnya berbentuk ethyl alkohol atau
etanol yang memiliki peran penting dalam peradaban
manusia selama 8000 tahun. Pada kebudayaan barat,
beer dan wine merupakan minuman utama dalam
kehidupan sehari-hari sampai pada abad ke-19.
Dibeberapa negara alkohol merupakan minuman yang
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mudah di dapatkan sehingga banyak yang disalah
gunakan. Alkohol sangat mengganggu pengaturan
eksitasi atau inhibisi diotak, sehingga mengkonsumsi
alkohol dapat mengakibatkan hilangnya kemampuan
mengendalikan diri (disinhibisi), gangguan pada
gerakan tubuh yang disebabkan masalah pada otak
(ataksia) dan juga menimbulkan rasa mengantuk
serta hilangnya rasa cemas tanpa kehilangan
komunikasi lisan (sedasi). Efek farmakologis atau
efek etanol terhadap tubuh berpengaruh terhadap
proses timbulnya penyakit, perkembangan janin pada
masa prenatal (pra kelahiran), sistem gastrointestinal
atau saluran  pencernaan, gangguan  sistem
kardiovaskuler yang berfungsi mengalirkan darah ke
seluruh tubuh dan sistem saraf pusat (Tritama, 2015).

Persepsi merupakan kemampuan panca
indera dalam menterjemahkan stimulus yang masuk
ke dalam alat indera manusia (Arifin, dkk. 2017).
Persepsi manusia memiliki perbedaan sudut pandang
dalam pengideraan yang mempersepsikan sesuatu
baik maupun buruk yang akan mempengaruhi
tindakan manusia. Sedangkan menurut Rakhmat
(2005) persepsi merupakan pengalaman tentang
obyek, perisitiwa, atau hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk penelitian ini
adalah metode penelitian  deskriptif  dengan
pendekatan kuantitatif untuk menjawab masalah
penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka
dan program statistik. Penelitian ini menggunakan
rancangan  penelitian yang terjun  langsung
dilapangan, dimana dalam penelitian informasi
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan
kuesioner (Ardian, 2013). Objek yang digunakan
peneliti pada penelitian ini adalah masyarakat Desa
Bekonang dan pemilik industri alkohol di Kampung
Sentul.

Dalam pengambilan sampel untuk kuisioner
pandangan masyarakat Desa Bekonang, peneliti
menggunakan dua teknik sampling yaitu purposive
sampling dan accidental sampling. Teknik sampling
accidental ini digunakan untuk seluruh masyarakat
Desa Bekonang. Dimana sampel yang diambil
merupakan sampel yang ditemui secara acak ataupun
ditemui saat itu, juga. Sampel yang diambil untuk
setiap dukuhnya berjumlah 9 responden. Teknik
pengambilan sampel secara purposive ini dilakukan
berdasarkan ciri tertentu, adapun ciri-ciri yang
digunkan dalam penelitian ini adalah industri alkohol
yang aktif produksi selama kurang lebih 5 tahun,
memiliki minimal 2 karyawan, serta memiliki lokasi
dan sarana yang dapat diamati oleh peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian dan Profil Responden

Dusun Sentul, Desa Bekonang termasuk
dalam wilayah pemerintahan Kecamatan Mojolaban,
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Dusun Sentul
berbatasan langsung dengan Desa Wirun di sebelah
utara. Di sebelah timur berbatasan dengan Desa
Cangkok, sedangkan sebelah selatan dan barat
berbatasan dengan Kecamatan Polokarto. Salah satu
desa di Kecamatan Mojolaban yaitu Desa Bekonang
tepatnya Dusun Sentul merupakan sentra industri
alkohol. Berdasarkan hasil informasi dari Kepala Desa
Bekonang industri alkohol pertama kali muncul di
Dusun Sentul pada zaman kolonialisme. Beliau juga
menuturkan bahwa bahan baku utama alkohol itu
berupa tetes tebu yang sebagian besar dipasok oleh
para produsen alkohol dari wilayah Banyuwangi.
Peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut karena
industri alkohol memicu adanya dilema, pro dan
kontra ditengah masyarakat.

KECAMATAN |
POLOKARTO |
/

Gambar 1. Peta Persebaran Industri Alkohol
Sumber: Peneliti (2021)

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berasal dari 100 responden yang merupakann
masyarakat Desa Bekonang, dimana 61% diantaranya
adalah laki-laki dan 39 % sisanya adalah perempuan.
Latar belakang responden perlu disampaikan karena
penelitian ini  mencoba mengungkap persepsi
masyarakat Desa Bekonang terhadap industri alkohol.
Umumnya latar belakang usia, pendidikan, dan unsur
keagamaan sangat berpengaruh terhadap persepsi yang
diberikan.

Profil Responden Penelitian Berdasarkan Latar Belakang
Usia dan Jenis Kelamin
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Gambar 2. Sebaran Usia Responden Berdasarkan Gender
Sumber: peneliti, (2021)

Gambar 2 menunjukkan informasi mengenai
jumlah responden berdasarkan latar belakang usia
dan jenis kelamin. Responden terbanyak dalam
penelitian ini datang dari responden berjenis kelamin
laki-laki dengan rentang usia 38 sampai 51 tahun
yaitu sebanyak 54% dari total 39 responden. Lebih
lanjut, responden yang merupakan generasi millenial
atau responden dengan usia di bawah 30 tahun
sebanyak 18%. Sedangkan, 17% dan 12%
diantaranya adalah responden laki-laki yang datang
dari rentang usia 31 sampai 37 tahun dan di atas 51
tahun secara berurutan. Adapun 26% responden
perempuan berada pada rentang usia di bawah 30
tahun dan 70% diantaranya berusia diatas 30 tahun.
Secara umum jumlah responden terendah berada pada
rentang usia 24-30 tahun baik dari laki-laki maupun
perempuan.

Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Agama

No. Agama Jumlah
Penduduk

1. Islam 93

2. Kristen 4

3. Katolik 3

Jumlah 100

Sumber: Peneliti, 2021

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

NO Tingkat Jumlah
Pendidikan Penduduk

1. SD 6

2. SMP 20

3. SMA/SMK 50

4. PT(Dipl/S1/S2) 4

Jumlah 100

Sumber:Peneliti, 2021

B. Pandangan Masyarakat Desa Bekonang

Terhadap Industri Alkohol dari Perspektif
Sosial -Budaya

Minat Masyarakat Untuk Membeli Produk Dari Industri
Alkohol Di Desa Bekonang Berdasarkan Latar Belakang
Keagamaan
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Gambar 3. Pendapat Masyarakat Mengenai Minat Beli Produk
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Sumber: Peneliti, 2021

Gambar 3. menyajikan informasi mengenai
pendapat masyarakat Desa Bekonang terhadap
ketertarikan pembelian produk dari industri alkohol
yang dilihat berdasarkan latar belakang agama.
Mayoritas masyarakat Desa Bekonang yang berlatar
belakang Agama Islam sebanyak 89% tidak tertarik
untuk membeli produk yang dihasilkan dari industri
alkohol di Desa Bekonang. Akan tetapi, Gambar 3 juga
menunjukan informasi bahwa 4% dari 100 responden
tertarik untuk membeli produk dari industri alkoho
dimana 3% diantaranya berlatar belakang Agama
Islam. Sisanya cukup setuju dengan ketertarikan
membeli produk dari industi alkohol di Desa
Bekonang. Secara umum masyarakat yang berlatar
belakang agama Islam tidak tertarik untuk membeli
produk dari industri alcohol. Hal ini cukup jelas
dengan adanya larangan mengkonsumsi minuman
alkohol dalam agama islam, selain itu pengakuan dari
responden juga menerangkan hal yang sama.

Persepsi Masyarakat Desa Bekonang Terhadap Eksistensi
industri Alkohol Berdasarkan Latar Belakang Keagamaan
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Gambar 4. Presepsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Industri
Alkohol
Sumber: Peneliti, 2021

Gambar 4. menunjukkan informasi mengenai
persepsi masyarakat Desa Bekonang terhadap
eksistensi industri alkohol yang dilihat dari latar
belakang agama. Berdasarkan informasi yang ada pada
Gambar 4 diketahui bahwa hanya 3% responden
dengan latar belakang agama Islam berpendapat sangat
setuju dengan keberadaan industri alkohol tersebut.
Adapun sebanyak 73% dari 93 responden dengan latar
belakang agama islam berpendapat tidak setuju dengan
eksistensi keberadaan industri alkohol, terlebih apabila
industri  tersebut hanya dikembangkan untuk
memproduksi minuman beralkohol. Lebih lanjut, 67%
dari keseluruhan jumlah responden berlatar belakang
agama Katolik setuju dengan eksistensi industri
alkohol. 50% dan 33% responden yang datang dari
latar belakang agama Katolik dan Kristen berpendapat
cukup setuju dengan eksistensi industri alkohol. Dari
100 reponden 3% diantaranya berpendapat sangat
setuju dengan eksistensi industri alkohol karena
berdasarkan hasil wawancara responden tersebut
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manyatakan bahwa tidak merasakan dampak negatif
yang ditimbulkan dari industri alkohol di Desa
Bekonang.

Tanggapan Masyarakat Terhadap Prioritas Pembangunan
Industri Alkohol di Desa Bekonang Berdasarkan Latar Belakang
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Gambar 5. Tanggapan Masyarakat Terhadap Prioritas
Pembangunan Industri Alkohol
Sumber: Peneliti, 2021

Gambar 5.  Menunjukkan  informasi
mengenai tanggapan masyarakat terhadap prioritas
pembangunan industri alkohol di Desa Bekonang.
Lebih dari 59% dari masyarakat yang berpendidikan
pada masing-masing jenjang yaitu SD, SMP, SMA,
dan Perguruan Tinggi berpenpendapat bahwa tidak
setuju terhadap pembangunan industri alkohol yang
menjadi prioritas pembangunan desa. Berdasarkan
Gambar 5, terdapat 20% dan 2% masyarakat
berpendidikan jenjang SD dan SMA yang menyetujui
pembangunan industri alkohol sebagai prioritas
pembangunan desa. Akan tetapi, sekitar 24%
masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan
perguruan tinggi cenderung memilih cukup setuju
dengan wacana prioritas pembangunan industri
alkohol.

Hal ini menjadi menarik karena tingkat

pendidikan masyarakat umumnya berpengaruh
terhadap pengetahuan akan bahaya minuman
beralkohol. Namun demikian, berdasarkan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, masyarakat
dengan latar belakang pendidikan perguruan tinggi
memandang industri alkohol di kampungnya tersebut
dapat dikembangkan kearah yang lebih positif seperti
memproduksi alkohol untuk keperluan medis, bukan
memproduksi minuman beralkohol yang cenderung
kurang bermanfaat. Ada dua perspektif yang berbeda,
dalam melihat dan menilai arah pengembangan
industri alkohol di Desa Bekonang. Hasil penulusuran
tersebut merupakan hal yang cukup beralasan
sehingga masyarakat lulusan perguruan tinggi, yaitu
sebanyak 24% berpendapat cukup setuju dengan
pengembangan industri alkohol di Desa Bekonang
dengan alasan untuk pemenuuhan kebutuhan medis.
Akan tetapi, industri tersebut hingga saat ini
masih terus eksis dan sudah menjadi rahasisa umum
bahawa produknya banyak disalahgunakan. Perlu
adanya penataan dan perumusan kebijakan yang jelas
mengenai arah perkembangan industri tersebut oleh
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para stakehoder sehingga industri alkohol di Desa
Bekonang dapat memberikan manfaat dan peluang
bagi penduduk sekitar, pemerintah desa dan
masyarakat pada umumnya.

Pandangan Masyarakat Mengenai Adanya Dampak Buruk
Minuman Alkohol Terhadap Kesehatan Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
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Gambar 6. Tanggapan Masyarakat Terhadap Kesehatan
Sumber: (Peneliti 2021)

Gambar 6. menggambarkan  mengenai
tanggapan masyarakat desa Bekonang terhadap adanya
dampak buruk minuman alkohol. Masyarakat yang
memiliki tingkat pendidikan SMP, SMA, dan
perguruan tinggi mayoritas berpendapat sangat setuju
bahwa  mengkonsumsi ~ minuman  beralkohol
memberikan dampak buruk terhadap kesehatan fisik
dan mental. Hal ini juga didukung oleh sekitar 40%
dari masyarakat yang berlatar belakang pendidikan
sekolah dasar. Namun demikian, sebanyak 60% dari
masyarakat dengan latar belakang pendidikan sekolah
dasar menjawab tidak setuju dan cukup setuju. Hal ini
disebabkan kurangnya pemahaman responden dengan
latar beakang pendidikan SD akan dampak buruk dari
minuman beralkohol. Secara umum, data tersebut
sebenarnya juga menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Bekonang cukup terliterasi dengan adanya

bahaya yang mengancam  kesehatan akibat
mengkonsumsi minuman beralkohol.
Tanggapan Masyarakat Desa Bekonang Terhadap Kemudahan
Dalam Mendapatkan Minuman Beralkohol Berdasarkan Usia
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Gambar 7. Akses minum-minuman beralkohol
Sumber: (Peneliti 2021)

Gambar 7. menunjukkan informasi mengenai
tanggapan masyarakat terhadap kemudahan akses
dalam mendapatkan minuman beralkohol berdasarkan
latar belakang usia. Dari semua kalangan usia lebih
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dari 50% beranggapan bahwa tidak mudah untuk
mendapatkan minuman beralkohol. Akan tetapi, 31%
responden dari usia 17-44 mengaku minuman
beralkohol mudah didapatkan, karena masih ada
penjual yang melakukan perdagangan secara bebas
tanpa memperhatikan batasan usia. Hal ini hendaknya

menjadi catatan serius bagi seluruh pemangku
kebijakan dan pemangku kepentingan dalam
menjalankan  fungsi pengawasan  terhadap

aksesisibilitas produk minuman beralkohol karena
data menunjukkan bahwa bagi responden generasi
muda akses terhadap produk jenis minuman tersebut
terbilang cukup mudah. Hasil wawancara dengan
responden  dari  kelompok  umur  lainnya
mengungkapkan bahwa kalaupun bisa diakses, akses
terhadap produk alkohol jenis minuman dilakukan
secara ilegal. Hal tersebut dikarenakan adanya
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh Peraturan
Presiden (Perpres) No.74 Tahun 2013 tentang
Pengendalian dan Pengawasan Minuman Beralkohol.

C. Pandangan Masyarakat Desa Bekonang
Terhadap Industri Alkohol dari Perspektif
Lingkungan

Sikap Masyarakat Terhadap Pengelolaan Limbah Hasil
Industri Alkohol Di Desa Bekonang
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Gambar 8. Sikap Masyarakat Terhadap Pengeolaan Limbah
Industri Alkohol
Sumber: Peneliti, 2021

Gambar 8. menjelaskan sikap masyarakat
terhadap keberadaan limbah produksi minuman
beralkohol di Desa Bekonang. Lebih dari 95%
masyarakat Desa Bekonang yang menjadi responden
dalam penelitian ini merasa terganggu dengan adanya
limbah industri alkohol tersebut. Selanjutnya, 3% dari
100 responden merasa cukup tergganggu dengan
keberadaan industri alkohol. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan, masyarakat merasa
terganggu karena limbah tersebut menimbulkan bau
yang tidak sedap dan menyebabkan pencemaran air
sungai sehingga air yang biasanya digunakan untuk
irigasi tidak dapat digunakan lagi. Dari data tersebut
dapat disimpulkan tanggapan masyarakat bahwa
limbah industri alkohol di Desa Bekonang membuat
masyarakat resah. Selain itu, limbah industri alkohol
juga menyebabkan pencemaran lingkungan, udara
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yang tercemar dari limbah industri alkohol
menimbulkan bau tak sedap dan juga berdampak
negatif pada kesehatan masyarakat Desa Bekonang.

Tanggapan Masyarakat Desa Bekonang Terhadap
Pembuangan Limbah Industri Alkohol Di Sungai

48
46
50 40 42 |_| —
e 40 |_| H 32 | 132
2 30 L 27 WSS
@ | |m20?0 |21 | 18
& 20 s
| | 1212
10 5 4
[ o Ee - O
D -
T
sD SMP SMA/SMK  PT(Dipl/s1/52) 5
Tanggapan Masyarakat mSTS

Gambar 9. Tanggapan Masyarakat Desa Bekonang Terhadap
Pembuangan Limbah Industri Alkohol Di Sungai
Sumber: Peneliti 2021

Gambar 9, menyajikan informasi tentang
tanggapan masyarakat terhadap isu pembuangan
limbah industri alkohol di sungai oleh pelaku industri.
Lebih dari 40% responden dengan latar belakang
pendidikan SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi
membenarkan bahwa pelaku industri membuang
limbah hasil industri di sungai. Hal ini pada dasarnya
membuat masyarakat Desa Bekonang cukup
terganggung. Namun ada kelompok masyarakat yang
membenarkan adanya pembuangan limbah hasil
industri alkohol di sungai sebanyak kurang dari 5%.
Hal ini cukup disayangkan karena adanya indikasi
sikap kurang peduli terhadap pencemaran air sungai.
Secara garis besar masyarakat Desa Bekonang
membenarkan bahwa pemilik industri membuang
limbah hasil industri di sungai atau di sembarang
tempat.

D. Minat Masyarakat Untuk Mengkonsumsi
Alkohol  Berdasarkan  Latar  Belakang
Sosialisasi Primer di Dalam Keluarga dan
Agama

Tanggapan Masyarakat Terhadap Pentingnya Sosialisasi
Primer Mengenai Bahaya Mengkonsumsi Alkohol
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Gambar 10. Tanggapan Masyarakat Terhadap Pentingnya
Sosialisasi Primer Mengenai Bahaya Mengkonsumsi Alkohol
Sumber: Peneiti, 2021
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Gambar 10, menjelaskan mengenai pandangan dan
sikap masyarakat Desa Bekonang terhadap orang tua
yang memberikan pengetahuan dan juga pemahaman
sejak dini mengenai dampak buruk minuman
beralkohol. Sebanyak lebih dari 70% masyarakat
sangat setuju dan lebih dari 20%. Kelompok
masyarakat tersebut secara umum beranggapan
bahwa minuman alkohol memiliki sifat adiksi dan
membawa pengaruh negatif secara fisik dan mental.
Akan tetapi kurang dari 2% masyarakat tidak setuju
dengan pendapat tersebut.

Motif Masyarakat Desa Bekonang untuk Tidak
Mengkonsumsi Minuman Beralkohol
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Gambar 11. Motif Masyarakat Desa Bekonang untuk Tidak
Mengkonsumsi Alkohol
Sumber: Peneliti, 2021

Gambar 11, tersebut menyajikan pendapat
masyarakat  mengenai  motif  untuk  tidak
mengkonsumsi alkohol. Sebanyak lebih dari 90%
masyarakat muslim Desa Bekonang, disusul Kristen
sebesar 75% dan Katolik 67% membenarkan bahwa
alasan mereka tidak mengkonsumsi adalah karena
adanya larangan dari agama yang mereka anut.
Namun disamping itu, adapula kelompok masyarakat
yang masih ragu-ragu mengenai mengkonsumsi
minuman beralkohol sebesar 3% dari pemeluk Islam,
33% pemeluk Katoik, dan 25% pemeluk Kristen.
Kelompok masyarakat yang masih ragu-ragu karena
mereka terpengaruh dari pergaulan lingkungan
sekitar. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan
lapangan yang dilakukan kebijakan terkait peredaran
minuman beralkohol dalam lingkup lokal di daerah
Desa Bekonang menjadi abu-abu bagi masyarakat
sehingga masih ada saja kelompok masyarakat yang
terus mengkonsumsi produk alkohol dalam bentuk
minuman tersebut.

KESIMPULAN

Masyarakat Desa Bekonang memiliki
pandangan dan sikap yang beragam mengenai
adanya industri alkohol mulai dari tercemarnya
lingkungan, bau limbah industri yang mengganggu
masyarakat, dan terganggunya ekosistem sungai.
Masyarkat Desa Bekonang juga berpendapat bahwa
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adanya industri alkohol ini tidak mempunyai banyak
pengaruh positif bagi masyarakat sekitar, karena
industri alkohol ini hanya berada di satu dukuh di
Desa Bekonang tepatnya di Dukuh Sentul, sehingga
tenaga Kkerja yang di serap hanya masyarakat Dukuh
Sentul saja. Adapun yang perlu digaris bawahi
adalah masyarakat Desa Bekonang sebenarnya
memberikan sambutan baik kepada pengembangan
industri alkohol dengan syarat khusus untuk
memenuhi kebutuhan medis.
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